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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Current Ratio (CR) dan Debt To Eqity Ratio (DER) terhadap
Return On Asset (ROA) pada sektor kosmetik dan keperluan rumah tangga yang terdaftar di bursa efek indonesia
(BEI) periode 2020 - 2024. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif
dengan pendekatan deskriptif. Populasi yang digunakan adalah perusahaan sektor kosmetik dan keperluan rumah
tangga di Bursa Efek Indonesia, dengan sampel 6 (enam) perusahaan yang memenuhi kriteria sampling. Teknik
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif, uji pemilihan model, uji asumsi klasik,
uji regresi data panel, dan uji hipotesis. Berdasarkan hasil penelitian, variabel Current Ratio (CR) secara parsial
tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA), dibuktikan dengan nilai thitung sebesar 0,452207
< ttabel 2,04841 dan nilai signifikansi 0,6547 > 0,05. Sedangkan variabel Debt To Egity Ratio (DER) pada uji
parsial mendapatkan nilai thitung 2,628076 > ttabel 2,04841 dengan nilai signifikansi 0,0140 < 0,05, sehingga
Debt To Eqity Ratio (DER) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA). Pada uji F,
didapatkan F-statistik 3,745474 > ftabel 3,35 dengan nilai signifikansi 0,036677 < 0,05, sehingga disimpulkan
bahwa variabel Current Ratio (CR) dan Debt To Equity Ratio (DER) secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap Return On Asset (ROA) perusahaan sektor kosmetik dan keperluan rumah tangga di Bursa Efek
Indonesia (BEI).

Kata Kunci: Current Ratio; Debt to Equity Ratio; Return on Asset

Abstract

This study aims to determine the effect of the Current Ratio (CR) and Debt to Equity Ratio (DER) on Return on
Asset (ROA) in the cosmetics and household needs sector listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the
2020-2024 period. The research method used in this study is a quantitative method with a descriptive approach.
The population used consists of companies in the cosmetics and household needs sector on the Indonesia Stock
Exchange, with a sample of six (6) companies that meet the sampling criteria. The analytical techniques used in
this study are descriptive statistics, model selection tests, classical assumption tests, panel data regression tests,
and hypothesis testing. Based on the research results, the Current Ratio (CR) variable partially has no
significant effect on Return on Asset (ROA), as evidenced by a t-count value of 0.452207 < t-table 2.04841 and a
significance value of 0.6547 > 0.05. Meanwhile, the Debt to Equity Ratio (DER) variable in the partial test
obtained a t-count value of 2.628076 > t-table 2.04841 with a significance value of 0.0140 < 0.05, indicating
that the Debt-to-Equity Ratio (DER) partially has a significant effect on Return on Asset (ROA). In the F-test, an
F-statistic of 3.745474 > F-table 3.35 with a significance value of 0.036677 < 0.05 was obtained, thus it is
concluded that the Current Ratio (CR) and Debt to Equity Ratio (DER) variables simultaneously have a
significant effect on Return on Asset (ROA) of companies in the cosmetics and household needs sector on the
Indonesia Stock Exchange (IDX).

Keyword: Current Ratio; Debt to Equity Ratio; Return on Asset

PENDAHULUAN

Perkembangan dunia usaha di Indonesia menunjukkan peningkatan yang sangat pesat seiring
dengan pertumbuhan ekonomi nasional dan kemajuan teknologi. Persaingan antarperusahaan semakin
ketat, khususnya di sektor industri manufaktur yang menjadi salah satu pilar utama perekonomian.
Dalam kondisi tersebut, perusahaan dituntut untuk dapat mengelola keuangannya secara efektif agar
mampu menjaga stabilitas operasional serta meningkatkan kinerja dan profitabilitas. Pengelolaan
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keuangan yang baik tidak hanya berfungsi untuk mempertahankan kelangsungan usaha, tetapi juga
menentukan sejauh mana perusahaan mampu menghasilkan laba dan meningkatkan nilai perusahaan.
Oleh karena itu, manajemen keuangan berperan penting dalam mengatur likuiditas, struktur modal,
dan efisiensi penggunaan aset agar tujuan perusahaan dapat tercapai secara optimal.

Salah satu sektor industri yang menunjukkan pertumbuhan pesat di Indonesia adalah industri
kosmetik dan barang keperluan rumah tangga. Berdasarkan data Kementerian Koordinator Bidang
Perekonomian Republik Indonesia, sektor ini mengalami pertumbuhan hingga 21,9%, yang
menunjukkan tingginya permintaan konsumen terhadap produk kosmetik dan kebutuhan rumah
tangga, baik di pasar domestik maupun ekspor. Tren gaya hidup masyarakat yang semakin
memperhatikan penampilan dan kebersihan diri menjadikan produk kosmetik serta kebutuhan rumah
tangga sebagai kebutuhan utama.

Namun, di balik pertumbuhan tersebut, persaingan antarperusahaan juga semakin Kketat,
terutama dengan maraknya produk impor yang masuk ke pasar dalam negeri. Perusahaan dituntut
untuk tidak hanya meningkatkan kualitas produk, tetapi juga menjaga Kkinerja keuangan agar dapat
bersaing dan mempertahankan pangsa pasar. Beberapa perusahaan subsektor kosmetik dan barang
keperluan rumah tangga yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) antara lain PT Unilever
Indonesia Thk (UNVR), PT Mustika Ratu Tbk (MRAT), PT Mandom Indonesia Thk (TCID), PT Kino
Indonesia Tbk (KINO), PT Akasha Wira Internasional Tbk (ADES), dan PT Martina Berto Tbk
(MBTO). Kinerja keuangan dari perusahaan-perusahaan tersebut dapat menjadi cerminan sejauh mana
kemampuan industri ini dalam bertahan dan berkembang di tengah kondisi persaingan yang
kompetitif.

Dalam menilai efektivitas dan efisiensi perusahaan dalam menjalankan kegiatan
operasionalnya, diperlukan analisis terhadap rasio-rasio keuangan yang mencerminkan tingkat
profitabilitas, likuiditas, serta struktur modal perusahaan. Salah satu ukuran utama yang digunakan
untuk menilai profitabilitas adalah Return On Asset (ROA). Menurut Kasmir (2016), ROA merupakan
rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari
total aset yang dimiliki. Rasio ini menunjukkan sejauh mana efektivitas perusahaan dalam
memanfaatkan seluruh sumber daya yang ada untuk menciptakan keuntungan. Semakin tinggi nilai
ROA, maka semakin efisien perusahaan dalam mengelola asetnya untuk menghasilkan laba. ROA
menjadi salah satu indikator utama dalam menilai profitabilitas dan kinerja keuangan perusahaan
karena dapat menggambarkan kemampuan manajemen dalam mengoptimalkan penggunaan aset untuk
meningkatkan nilai perusahaan.

Selain profitabilitas, aspek likuiditas juga menjadi faktor penting yang dapat memengaruhi
kinerja keuangan. Salah satu indikator yang umum digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas
perusahaan adalah Current Ratio (CR). Menurut Harahap (2018), CR menggambarkan kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek menggunakan aktiva lancar yang dimiliki.
Semakin tinggi nilai CR, semakin besar kemampuan perusahaan dalam menutupi kewajiban jangka
pendeknya. Namun, nilai CR yang terlalu tinggi juga dapat mengindikasikan adanya dana yang tidak
dimanfaatkan secara produktif. Hubungan antara likuiditas dan profitabilitas masih menjadi topik
penelitian yang menarik karena hasil penelitian sebelumnya menunjukkan perbedaan. Penelitian Anisa
dan Priyanto (2022) menemukan bahwa CR berpengaruh positif terhadap ROA, sedangkan Ardhefani
et al. (2021) menyatakan bahwa CR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. Perbedaan hasil
tersebut menunjukkan bahwa pengaruh CR terhadap profitabilitas belum konsisten dan perlu diteliti
lebih lanjut.

Selain likuiditas, aspek lain yang juga berpengaruh terhadap profitabilitas adalah struktur
modal, yang dapat diukur dengan Debt to Equity Ratio (DER). Rasio ini menunjukkan proporsi antara
total utang dengan modal sendiri dan menggambarkan sejauh mana perusahaan menggunakan utang
dalam struktur permodalannya. DER yang tinggi menandakan tingginya ketergantungan perusahaan
terhadap dana eksternal, yang dapat meningkatkan risiko keuangan apabila tidak dikelola dengan baik.
Sebaliknya, penggunaan utang yang tepat dapat meningkatkan laba melalui efek leverage. Menurut
Sartono (2015), struktur modal yang optimal dapat meningkatkan nilai perusahaan karena mampu
menyeimbangkan risiko dan tingkat pengembalian. Penelitian Fianti et al. (2022) menyebutkan bahwa
DER tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA, sementara penelitian lain menunjukkan hasil yang
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berlawanan. Ketidakkonsistenan hasil ini menunjukkan bahwa hubungan antara struktur modal dan
profitabilitas masih perlu dikaji lebih dalam.

Berdasarkan penelitian terdahulu, terdapat perbedaan hasil temuan mengenai pengaruh Current
Ratio (CR) dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return On Asset (ROA). Beberapa penelitian
menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan, sementara penelitian lain menyatakan
sebaliknya. Ketidakkonsistenan tersebut menandakan bahwa hubungan antarvariabel masih belum
dapat disimpulkan secara pasti. Selain itu, subsektor kosmetik dan barang keperluan rumah tangga di
Indonesia saat ini tengah mengalami pertumbuhan yang pesat dan memiliki potensi investasi yang
tinggi, namun juga dihadapkan pada persaingan yang ketat dan fluktuasi kinerja keuangan. Oleh
karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis pengaruh Current Ratio (CR) dan Debt
to Equity Ratio (DER) terhadap Return On Asset (ROA) pada perusahaan subsektor kosmetik dan
barang keperluan rumah tangga yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Return On Asset (ROA) dari 6 perusahaan sektor
kosmetik dan keperluan rumah tangga yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia, periode 2020 - 2024
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Sumber: Data Olahan Peneliti, 2025
Gambar 1
Grafik Return On Asset pada 6 Perusahaan Sektor Kosmetik Dan Keperluan Rumah Tangga
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2020 — 2024

Berdasarkan Grafik di atas, diketahui bahwa Return On Asset (ROA) pada setiap perusahaan
sektor kosmetik dan keperluan rumah tangga yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode
2020 hingga 2024 mengalami fluktuasi, baik kenaikan maupun penurunan pada setiap periodenya.
Nilai ROA menunjukkan pergerakan yang tidak stabil, mencerminkan dinamika kinerja masing-
masing perusahaan terhadap kondisi pasar, strategi manajemen, dan faktor eksternal lainnya. Nilai
ROA tertinggi tercatat pada periode 2020, yaitu sebesar 0,45 atau 45%, yang diraih oleh PT Unilever
Indonesia Tbk (UNVR). Hal ini mencerminkan Kkinerja perusahaan yang sangat optimal dalam
mengelola aset untuk memperoleh keuntungan.

Nilai ROA terendah terjadi pada periode 2022, yaitu sebesar —0,20 atau —20%, pada PT Kino
Indonesia Thk (KINO). Nilai negatif ini menandakan adanya kerugian bersih dan ketidakefisienan
perusahaan dalam memanfaatkan asetnya. Perusahaan seperti PT Akasha Wira International Tbk
(ADES) menunjukkan tren ROA yang relatif stabil, berkisar antara 0,14 hingga 0,20, mencerminkan
kinerja yang cukup sehat. Sebaliknya, PT Martina Berto Tbk (MBTO) dan PT Mustika Ratu Tbk
(MRAT) mengalami nilai ROA yang berfluktuasi dan sempat mencatat nilai negatif, mengindikasikan
tantangan profitabilitas yang signifikan.
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Current Ratio (CR) dari 6 perusahaan sektor kosmetik
dan keperluan rumah tangga yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia, periode 2020-2024
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Sumber: Data Olahan Peneliti, 2025
Gambar 2
Grafik Current Ratio pada 6 Perusahaan Sektor Kosmetik Dan Keperluan Rumah Tangga Yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2017 - 2024

Berdasarkan Grafik di atas, diketahui bahwa Current Ratio (CR) yang mengukur kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek juga mengalami fluktuasi dari periode ke
periode selama periode 2020 hingga 2024. CR tertinggi tercatat pada periode 2023, sebesar 9,35 pada
PT Mandom Indonesia Tbhk (TCID). Nilai ini menunjukkan bahwa perusahaan memiliki likuiditas
sangat tinggi, namun nilai yang terlalu besar juga bisa berarti adanya kelebihan aset lancar yang tidak
produktif.

CR terendah tercatat pada periode 2024, sebesar 0,45 pada PT Kino Indonesia Thk (KINO).
Nilai ini di bawah standar ideal CR (2:1), dan menunjukkan potensi masalah likuiditas karena aset
lancar tidak cukup untuk menutup kewajiban lancar. Secara umum, hanya PT Unilever Indonesia Tbhk
(UNVR) yang mempertahankan rasio lancar yang relatif stabil di kisaran 0,55 hingga 0,87, meskipun
tergolong rendah. Beberapa perusahaan seperti PT ADES dan PT MRAT menunjukkan peningkatan
signifikan dalam kemampuan likuiditasnya selama periode analisis. Penelitian Satria (2022), Zendrato
dkk. (2023), dan Sawukir & Rosidah (2025) memperlihatkan bahwa perubahan CR tidak selalu diikuti
oleh perubahan ROA yang berarti. Kondisi yang sama juga tercermin pada data perusahaan kosmetik,
di mana tingkat likuiditas perusahaan yang diukur dengan CR tidak secara langsung diikuti oleh
pergeseran kemampuan menghasilkan laba yang diukur dengan ROA.

Debt To Equity Ratio (DER) dari 6 perusahaan
sektor kosmetik dan keperluan rumah tangga
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, periode

2020-2024
10.00
2020 2021 2022 2023 2024
e \DES === TC|D KINO UNVR MRAT MBTO
Sumber: Data Olahan Peneliti, 2025
Gambar 3

Grafik Debt To Equity Ratio pada 6 Perusahaan Sektor Kosmetik Dan Keperluan Rumah Tangga
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2020 — 2024

120



PENGARUH CURRENT RATIO DAN DEBT TO EQUITY RATIO TERHADAP RETURN ON ASSET PADA SEKTOR
KOSMETIK DAN KEPERLUAN RUMAH TANGGA YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2020 —
2024 | Sarah Dian Pitaloka, Sawukir

Berdasarkan Grafik di atas, diketahui bahwa Debt To Equity Ratio (DER) pada masing-masing
perusahaan juga mengalami variasi, yang mencerminkan struktur permodalan dan keberanian
perusahaan dalam menggunakan utang. DER tertinggi tercatat pada periode 2020, yaitu sebesar 4,00
atau 400% pada PT Martina Berto Tbk (MBTO). Ini menunjukkan bahwa perusahaan menggunakan
utang 4 kali lebih besar dari modal sendiri, yang mencerminkan tingkat leverage yang sangat tinggi
dan risiko keuangan yang besar.

DER terendah tercatat pada periode 2024, sebesar 0,15 atau 15% pada PT Akasha Wira
International Tbk (ADES). Ini mengindikasikan struktur permodalan yang sangat konservatif, dengan
dominasi modal sendiri dan risiko finansial yang lebih rendah. Beberapa perusahaan seperti PT Kino
Indonesia Thk (KINO) dan PT Unilever Indonesia Thk (UNVR) mempertahankan DER di atas 1, yang
berarti lebih banyak menggunakan utang daripada modal sendiri, namun masih dalam batas wajar
tergantung industri. Sementara ADES dan MRAT menunjukkan struktur modal yang lebih seimbang.
Hasil penelitian Satria (2022) dan Situmorang (2023), yaitu perusahaan dengan DER yang lebih tinggi
cenderung memiliki ROA yang lebih rendah. Akan tetapi, hasil tersebut tidak sepenuhnya selaras
dengan temuan Zendrato dkk. (2023) yang menunjukkan adanya pola berbeda pada objek
penelitiannya, yaitu peningkatan DER justru diikuti oleh peningkatan ROA. Perbedaan ini menegaskan
bahwa meskipun pola yang dominan pada sektor kosmetik sejalan dengan mayoritas penelitian,
terdapat pula studi yang memperlihatkan hasil yang bertolak belakang.

Berdasarkan uraian di atas, telah terjadi fenomena fluktuasi performa keuangan perusahaan -
perusahaan sektor kosmetik dan keperluan rumag tangga , serta adanya hasil yang saling bertentangan
dari data yang telah diolah dengan penelitian terdahulu tentang hubungan antara Current Ratio dan
Debt To Equity Ratio terhadap Return On Asset. Oleh karena itu, skripsi ini akan dilakukan dengan
judul “Pengaruh Current Ratio (CR) dan Debt To Equity Ratio (DER) terhadap Return On Asset
(ROA) pada Perusahaan Sektor kosmetik dan keperluan rumah tangga yang Terdaftar pada
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020 - 2024”

METODE

Bedasarkan masalah yang diteliti, penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif
dengan metode deksriptif. Penelitian kuantitatif adalah suatu bentuk penelitian yang menggunakan
pengumpulan data numerik dan teknik analitik untuk menguji hipotesis, menarik kesimpulan, dan
memahami hubungan antar variabel yang diteliti. (Susanto et al., 2024:3)

Metode deskriptif adalah pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat, penelitian deskriptif
mempelajari masalah-masalah dalam masyarakat, serta tata cara yang berlaku salam masyarakat
serta situasi-situasi tertentu, termasuk tentang hubungan kegiatan, sikap, pandangan, serta proses-
proses yang sedang berlangsung dan pengaruh dari suatu fenomena, penelitian deskriptif adalah
metode penelitian yang berusaha menggambarkan objek atau subjek yang diteliti sesuai dengan apa
adanya (Syahrizal & Jailani, 2023:17).

Alasan menggunakan penelitian jenis kuantitatif dengan metode deskriptif ini adalah untuk
mengetahui apakah terdapat pengaruh Current Ratio (CR) dan Debt To Equity Ratio (DER) terhadap
Retun on Asset (ROA), dimana data yang digunakan dalam penelitian adalah data sekunder. Data
sekunder merupakan data yang telah ada dan diambil dari pihak ketiga. Data sekunder yang digunkan
dalam penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan manufaktur yang terrdaftar di Bursa Efek
Indonesia Periode 2020 - 2024.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
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Sumber: Olahan data sekunder menggunakan eviews 12, 2025
Gambar 4
Hasil Uji Normalitas
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Sarles:5tandardized Residuals
Sample 20202024
Observations 30

Maan -2.33a-17
Madian -HLBT125
Ma mum 0202547
Minlimum -0.303822

5td.Dev. 0.125585
Skawnass -1.073548
Kurtosls 2551570

largue-Bara 0287213
Probability 0874334

Bedasarkan gambar di atas, dapat dijelaskan bahwa nilai Jarque-Bera sebesar 0,267213 dan
nilai probability sebesar 0,874934 dimana nilai keduanya jauh lebih besar dari 0,05. Maka, ditarik
kesimpulan bahwa data dalam penelitian ini residiual terdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Tabel 1
Hasil Uji Multikolinearitas
CR DER
CR [ 0.515194550488082
DER 0.515194550488082]1

Sumber: Olahan data sekunder menggunakan eviews 12, 2025

Pada tabel di atas menunjukkan hasil uji multikolinearitas antara variabel Current Ratio dan
Debt to Equity Ratio. Diketahui bahwa nilai koefisien korelasi antara Current Ratio dengan Debt to
Equity Ratio sebesar —0,5152, serta Debt to Equity. Seluruh nilai korelasi tersebut memiliki angka
kurang dari 0,90, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah multikolinearitas di antara
variabel-variabel independen dalam penelitian ini. Dengan demikian, masing-masing variabel layak
digunakan dalam model regresi panel tanpa mengkhawatirkan adanya gangguan multikolinearitas yang

signifikan.

Uji Heteroskedastisitas
Tabel 2

Hasil Uji Heteroskedastisitas Dengan Uji Glejser

Dependent Variable: ABS_RES

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 06/29/25 Time: 13:07

Sample: 2020 2024

Periods included: 5

Cross-sections included: 6

Total panel (balanced) observations: 30

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient  Std. Error t-Statistic Prob.

C 0.095955 0.037897 2.531984 0.0175
CR -0.001245  0.008081 -0.154056 0.8787
DER 0.009215 0.011907 0.773866 0.4457
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Sumber: Olahan data sekunder menggunakan eviews 12, 2025

Pada tabel di atas menunjukkan hasil uji heteroskedastisitas dengan menggunakan metode
Glejser, Berdasarkan hasil uji, diketahui bahwa nilai probabilitas (p-value) untuk variabel Current
Ratio adalah sebesar 0,8787, dan untuk variabel Debt To Equity Ratio sebesar 0,4457. Kedua nilai
probabilitas tersebut lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05 (5%). Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa, tidak terdapat indikasi masalah heteroskedastisitas dalam model regresi ini,
karena seluruh variabel independen memiliki nilai probabilitas di atas 0,05. Artinya, varian residual
dalam model bersifat konstan (homoskedastis), sehingga model dinilai memenuhi asumsi klasik dan
layak digunakan untuk pengujian lebih lanjut.

Uji Autokorelasi
Tabel 3
Hasil Uji Autokorelasi Dengan Durbin Watson

Weighted Statistics

Root MSE 0.087257 R-squared 0.217186
Mean dependent var 0.024451 Adjusted R-squared 0.159200
S.D. dependent var 0.100307 S.E. of regression 0.091977
Sum squared resid 0.228414 F-statistic 3.745474
Durbin-Watson stat 1.977200 Prob(F-statistic) 0.036677

Sumber: Olahan data sekunder menggunakan eviews 12, 2025
Uji autokorelasi memakai uji Durbin Watson, atau DW test, dapat dijelakan. Hasil yang
diperoleh pada tabel di atas mengindikasikan bahwa nilai DW sebesar 1,977200, nilai DU sebesar
1,5666, dan nilai DL sebesar 1,2837. Sementara itu, nilai 4 dikurang batas atas (4-dU) sebesar 2,4334,
dan nilai 4 dikurang batas bawah (4-dL) sebesar 2,7163. Nilai DW berada di antara DU dan 4-DU,
yaitu 1,977200 (dU < DW-stat < 4—du) atau (1,5666 < 1,97720 < 2,4334). Akibatnya, hasil tersebut
menunjukkan bahwa tidak ada autokorelasi.

Uji Hipotesis
Uji Parsial (Uji t)

Tabel 4
Hasil Uji Parsial (Uji t) Random Effects Model (REM)
Variable Coefficient  Std. Error t-Statistic Prob.
C -0.016610 0.077674 -0.213848 0.8323
CR 0.007240 0.016010 0.452207 0.6547
DER 0.054034 0.020560 2.628076 0.0140

Sumber: Olahan data sekunder menggunakan eviews 12, 2025

Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Return On Asset (ROA) pada tabel di atas nilai
signifikansi (Prob.) sebesar 0,6547 (0,6547 > 0,05) dan nilai t_hitung sebesar 0,452207, yang lebih
kecil dari t_tabel sebesar 2,04841 (0,452207 < 2,04841). Maka, HO diterima dan Ha ditolak. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa Current Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On
Asset, sehingga hipotesis (H1) yang diajukan peneliti tidak diterima.

Pengaruh Debt To Equity Ratio (DER) terhadap Return On Asset (ROA) pada tabel di atas
nilai signifikansi (Prob.) sebesar 0,0140 (0,0140 < 0,05) dan nilai t_hitung sebesar 2,04841, juga lebih
besar dari t_tabel sebesar 1,701 (2,628076 > 2,04841). Maka, HO ditolak dan Ha diterima. Oleh karena
itu, dapat disimpulkan bahwa Debt To Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset,
dan hipotesis (H2) yang diajukan peneliti diterima.

Uji Simultan (Uji F)
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Tabel 5
Hasil Uji Simultan (Uji F) Random Effects Model (REM)
Root MSE 0.087257 R-squared 0.217186
Mean dependent var 0.024451 Adjusted R-squared 0.159200
S.D. dependent var 0.100307 S.E. of regression 0.091977
Sum squared resid 0.228414 F-statistic 3.745474
Durbin-Watson stat 1.977200 Prob(F-statistic) 0.036677

Sumber: Olahan data sekunder menggunakan eviews 12, 2025

Berdasarkan hasil uji simultan (Uji F) pada tabel di atas, diperoleh nilai F-statistic sebesar
3,745474 dengan nilai probabilitas (Prob. F-statistic) sebesar 0.036677. Berdasarkan tabel distribusi F
dengan derajat kebebasan pembilang 2 dan penyebut 27 pada tingkat signifikansi 5%, diperoleh nilai F
tabel sebesar 3,354. Karena nilai F hitung lebih besar dari F tabel (3,745474 > 3,35) dan nilai
probabilitas lebih kecil dari 0,05 (0.036677 < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha
diterima. Dengan demikian, secara simultan variabel Current Ratio (CR) dan Debt To Equity Ratio
(DER) memiliki pengaruh yang signifikan secara bersama-sama terhadap Return On Asset (ROA).
Artinya, dalam model Random Effect Model (REM) ini, kedua variabel independen secara simultan
dapat menjelaskan variasi dari ROA secara signifikan. Oleh karena itu, hipotesis ketiga (H3) yang
menyatakan bahwa terdapat pengaruh simultan antara Current Ratio dan Debt To Equity Ratio
terhadap ROA dapat diterima.

Uji Koefisien Determinasi

Tabel 6
Hasil Uji Simultan (Uji F) Random Effects Model (REM)
Root MSE 0.087257 R-squared 0.217186
Mean dependent var 0.024451 Adjusted R-squared 0.159200
S.D. dependent var 0.100307 S.E. of regression 0.091977
Sum squared resid 0.228414 F-statistic 3.745474
Durbin-Watson stat 1.977200 Prob(F-statistic) 0.036677

Sumber: Olahan data sekunder menggunakan eviews 12, 2025

Hasil pengujian, variabel pada koefisien determinasi ini memiliki hasil Adjusted R-Square
senilai 0,159200 atau 15,92%. Ini menggambarkan jika Current Ratio (CR) dan Debt to Equity Ratio
(DER) mempengaruhi harga Return on Asset (ROA) sebanyak 15,92%. Sementara itu, sebesar 84,08%
Return On Asset dipengaruhi oleh indikator lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini

Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Return on Asset (ROA)

Hipotesis pertama dalam penelitian ini menyatakan bahwa Current Ratio (CR) tidak
berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset (ROA). Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), diperoleh
nilai signifikansi sebesar 0,6547, yang lebih besar dari 0,05 (0,6547 > 0,05), serta nilai t_hitung
sebesar 0,452207 yang lebih kecil dari t_tabel sebesar 2,04841 (0,452207 < 2,04841). Dengan
demikian, HO diterima dan Ha ditolak, yang berarti bahwa Current Ratio tidak berpengaruh signifikan
terhadap Return on Asset pada perusahaan sektor kosmetik dan keperluan rumah tangga yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020-2024.

Hasil ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya yang juga menunjukkan bahwa CR
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap ROA, antara lain penelitian oleh Sawukir & Nurmono
(2024) pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman, Satria (2022) pada PT Mayora Indah Tbk,
serta penelitian Sawukir & Nurmono (2024) di sektor properti dan real estate. Selain itu, Branido et al.
(2021) dan Situmorang (2023) juga menemukan hasil serupa pada sektor barang konsumsi serta sektor
advertising, printing, dan media. Dengan demikian, hasil penelitian ini mendukung sebagian besar
temuan terdahulu yang menunjukkan bahwa tingginya tingkat likuiditas perusahaan (ditunjukkan oleh
Current Ratio) belum tentu berdampak positif terhadap peningkatan efektivitas penggunaan aset dalam
menghasilkan laba. Hal ini dapat disebabkan oleh likuiditas yang tinggi tidak selalu dimanfaatkan
secara produktif atau efisien dalam kegiatan operasional perusahaan.
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Namun, hasil penelitian ini berbeda dengan beberapa studi lain, seperti yang dilakukan oleh
Ningsih & Sawukir (2024) yang menemukan bahwa CR berpengaruh signifikan terhadap ROA pada
sektor telekomunikasi. Temuan serupa juga dilaporkan oleh Angela & Nuryani (2024) pada PT
Ciputra Development Tbk, Rismanty et al. (2022) pada PT Indocement Tunggal Prakarsa Thk periode
2011-2020, Amelia & Purnama (2023) pada PT Ace Hardware Indonesia Tbk periode 2012-2021,
serta Pangaribuan (2023) pada PT Solusi Bangunan Indonesia Tbhk periode 2012-2021.

Perbedaan hasil tersebut dapat disebabkan oleh perbedaan karakteristik industri, di mana
sektor kosmetik dan keperluan rumah tangga memiliki struktur aset serta kebutuhan likuiditas yang
berbeda dibandingkan dengan sektor telekomunikasi yang cenderung memiliki perputaran modal lebih
cepat.

Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return on Asset (ROA)

Hipotesis kedua dalam penelitian ini menguji pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap
Return on Asset (ROA). Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) pada model regresi Random Effect Model,
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,0140, yang lebih kecil dari 0,05 (0,0140 < 0,05), serta nilai
t_hitung sebesar 2,628076 yang lebih besar dari t tabel sebesar 2,04841 (2,628076 > 2,04841).
Dengan demikian, HO ditolak dan Ha diterima, yang berarti bahwa Debt to Equity Ratio berpengaruh
signifikan terhadap Return on Asset.

Hasil ini menunjukkan bahwa struktur pendanaan perusahaan, khususnya proporsi antara
penggunaan utang dan ekuitas, memiliki kontribusi nyata terhadap kinerja profitabilitas (ROA) pada
perusahaan kosmetik dan keperluan rumah tangga yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama
periode 2020-2024.

Temuan ini didukung oleh beberapa penelitian sebelumnya, antara lain Satria (2022) yang
menemukan bahwa DER berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA pada perusahaan sektor
makanan dan minuman; Zendrato et al. (2023) yang mencatat bahwa DER berpengaruh positif
signifikan terhadap ROA pada industri roti dan makanan cepat saji; Situmorang (2023) yang
menunjukkan pengaruh negatif signifikan DER terhadap ROA pada sektor advertising, printing, dan
media; serta Branido et al. (2021) yang menegaskan bahwa DER secara signifikan memengaruhi ROA
pada perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi di BEI.

Hasil tersebut menggambarkan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) mencerminkan struktur
permodalan perusahaan, khususnya proporsi utang terhadap modal sendiri, yang berperan penting
dalam menentukan efisiensi penggunaan aset dan pencapaian laba bersih. Tingkat DER yang
proporsional menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mengelola beban utang dengan baik,
sehingga dapat meningkatkan Return On Asset (ROA). Dengan demikian, DER yang optimal dapat
menciptakan persepsi positif di kalangan investor, karena menunjukkan stabilitas keuangan serta
potensi profitabilitas yang baik, yang pada akhirnya dapat menarik minat investasi melalui pembelian
saham perusahaan.

Namun, hasil penelitian ini berbeda dengan beberapa studi lainnya, seperti penelitian oleh Ulfa
& Munandar (2023) yang menemukan bahwa DER tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA pada
PT Adhi Karya (Persero) Tbk, Simanjuntak & Nuryani (2022) pada PT Mandom Indonesia Tbhk
periode 2012-2021, Riyadi & Mashadi (2024) pada sub sektor otomotif di BEI, Rompas & Rumokoy
(2023) pada perusahaan sub sektor otomotif dan komponen, serta Qotrunnada & Sulistyani (2023)
pada PT Charoen Pokphan Indonesia Tbhk periode 2011-2020.

Perbedaan hasil ini menunjukkan bahwa pengaruh DER terhadap ROA dapat bervariasi
tergantung pada karakteristik industri dan strategi keuangan perusahaan. Dalam kasus di mana DER
tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA, hal tersebut mengindikasikan bahwa struktur pendanaan
perusahaan, khususnya proporsi antara utang dan ekuitas, tidak memberikan kontribusi berarti
terhadap efisiensi penggunaan aset dalam menghasilkan laba. Dengan kata lain, tingkat utang yang
tinggi atau rendah belum tentu berdampak langsung pada kemampuan aset untuk menciptakan
keuntungan, yang menandakan bahwa pengelolaan utang belum dimanfaatkan secara optimal untuk
meningkatkan produktivitas aset perusahaan.

Pengaruh Current Ratio (CR) dan Debt To Equity Ratio (DER) terhadap Return On Asset (ROA)
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Hipotesis ketiga dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh simultan antara
Current Ratio (CR) dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return On Asset (ROA). Berdasarkan
hasil uji F, diperoleh nilai F-statistic sebesar 3,745474 dan nilai probabilitas (F-statistic) sebesar
0,036677, yang lebih kecil dari 0,05 (0,036677 < 0,05), serta F-hitung lebih besar dari F-tabel
(3,745474 > 3,35). Dengan demikian, HO ditolak dan Ha diterima, yang berarti bahwa CR dan DER
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap ROA pada perusahaan kosmetik dan keperluan rumah
tangga yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020-2024.

Temuan ini semakin memperkuat bukti bahwa kombinasi antara likuiditas dan struktur modal
memiliki peran penting dalam menentukan kinerja profitabilitas perusahaan. Hasil tersebut sejalan
dengan penelitian Branido et al. (2021) yang menyatakan bahwa DER bersama CR, DAR, dan TATO
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap ROA pada perusahaan manufaktur sektor barang
konsumsi. Hasil serupa juga ditemukan oleh Zendrato et al. (2023) pada PT Nippon Indosari Corpindo
Tbk, Situmorang (2023) pada sektor Advertising, Printing, dan Media, Kusmawati & Ovalianti (2022)
pada PT Permodalan Nasional Madani (PNM), Angela & Nuryani (2024) pada PT Ciputra
Development Tbk, serta Saprudin et al. (2025) yang menunjukkan bahwa DER, DAR, dan ukuran
perusahaan (SIZE) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap ROA di sektor konstruksi.

Hasil tersebut menegaskan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) sebagai bagian dari struktur
permodalan memberikan kontribusi penting terhadap efisiensi pengelolaan aset dan pencapaian laba,
terutama ketika dianalisis bersama Current Ratio (CR). Secara simultan, kedua rasio ini
mencerminkan strategi pembiayaan dan likuiditas perusahaan yang berperan dalam meningkatkan
efektivitas penggunaan aset. Bagi investor, hal ini menjadi sinyal positif, karena struktur pendanaan
yang sehat terutama keseimbangan antara utang dan ekuitas dapat mencerminkan stabilitas keuangan
dan prospek profitabilitas yang menarik.

Namun, tidak semua penelitian menunjukkan hasil yang sama. Beberapa studi, seperti yang
dilakukan oleh Sawukir & Nurmono (2024) pada sektor properti dan real estate, serta Satria (2022)
pada PT Mayora Indah Tbhk, menyimpulkan bahwa CR dan DER secara simultan tidak berpengaruh
signifikan terhadap ROA. Hal serupa ditemukan oleh Faujia & Nurulrahmatia (2024) pada PT Mayora
Indah Tbk, serta Alfiani (2022) pada PT Adaro Energy Tbk, di mana hasilnya menunjukkan bahwa
rasio-rasio keuangan tersebut tidak memiliki pengaruh signifikan secara bersama-sama terhadap
profitabilitas.

Perbedaan hasil ini mengisyaratkan sesuatu yang menarik: utang bukan satu-satunya faktor
penentu Kinerja aset perusahaan. Dalam konteks tertentu, efisiensi operasional, margin laba, dan
manajemen biaya bisa jadi lebih dominan dalam menentukan Return On Asset (ROA). Oleh karena
itu, penggunaan DER dan CR dalam analisis keuangan perlu dilakukan secara komprehensif dan
kontekstual, agar tidak hanya bergantung pada satu aspek saja, melainkan mempertimbangkan
berbagai indikator lain yang turut memengaruhi Kinerja profitabilitas dan keputusan investasi

SIMPULAN
Tujuan penelitian ini guna memastikan apakah Return On Asset berdasarkan kinerja
perusahaan sektor kosmetik dan keperluan rumah tangga yang terdaftar di BEI dari periode 20120 -

2024 dipengaruhi oleh nilai Current Ratio (CR) dan Debt To Equity Ratio (DER). Kesimpulan yang

dapat diambil dari hasil analisis tersebut di atas yakni.

1. Hasil penelitian dinyatakan secara parsial bahwa variabel Current Ratio (CR) tidak berpengaruh
signifikan terhadap Return On Asset (ROA). Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar
0,6547 > 0,05 dan nilai t_hitung sebesar 0,452207 < t_tabel 2,04841. Maka HO diterima dan Ha
ditolak.

2. Hasil penelitian dinyatakan secara parsial bahwa variabel Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh
signifikan terhadap Return on Asset (ROA). Hasil analisis menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,0140 < 0,05 dan nilai t_hitung sebesar 2,628076 < t_tabel 2,04841. Maka HO ditolak dan Ha
diterima.

3. Hasil penelitian dinyatakan bahwa secara simultan, Current Ratio (CR) dan Debt to Equity Ratio
(DER) memiliki pengaruh signifikan terhadap Return on Asset (ROA). Nilai F-statistic sebesar
3,745474 > F_tabel 3,35 dan nilai probabilitas sebesar 0,036677 < 0,05. Maka HO ditolak dan Ha
diterima.
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